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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji dan menganalisa pengaruh
Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian Kabupaten Lamongan. Menguji dan menganalisa pengaruh
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian Kabupaten Lamongan. Menguji dan menganalisa Pengaruh
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian Kabupaten Lamongan. Metode penelitian pendekatan
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 86 pegawai dengan
menggunakan total sampling . Alat analisis data menngunakan analisis
jalur (path analysis) dengan bantuan software SPSS versi 26. Hasil temuan
dari penelitian ini adalah bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten
Lamongan. Bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lamongan.
Bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lamongan.

The Influence of Work Motivation on Employee Performance
and Job Satisfaction as an Intervening Factor at the Food Security
and Agriculture Service of Lamongan Regency

ABSTRACT

The purpose of this study is to test and analyze the effect of Work
Motivation on Job Satisfaction at the Food Security and Agriculture Service
of Lamongan Regency. Test and analyze the effect of Work Motivation
on Employee Performance at the Food Security and Agriculture Service
of Lamongan Regency. Test and analyze the Effect of Job Satisfaction on
Employee Performance at the Food Security and Agriculture Service of
Lamongan Regency. The research method is a quantitative approach. The
sample in this study was 86 employees using total sampling. The data
analysis tool used path analysis with the help of SPSS version 26 software.
The findings of this study are that work motivation has an effect on job
satisfaction at the Food Security and Agriculture Service of Lamongan
Regency. That work motivation has an effect on employee performance at
the Food Security and Agriculture Service of Lamongan Regency. That job
satisfaction has an effect on employee performance at the Food Security
and Agriculture Service of Lamongan Regency.
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PENDAHULUAN

Salah satu sumber daya yang penting dalam
organisasi yaitu sumber daya manusia atau
human resources. Manajemen sumber daya
manusia merupakan bagian yang penting.
Sumber daya manusia mempunyai peran
penting dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi. Setiap organisasi baik organisasi
perusahaan, organisasi social maupun
organisasi pemerintah mempunyai tujuan
yang dapat dicapai melalui pelaksaaan
pekerjaan tertentu dengan mempergunakan
seluruh sumber daya yang ada di dalam
organisasi (Pratiwi & Bagia, 2021).

Yuliarti (2016) sumber daya manusia
merupakan aset paling berharga dalam
suatu organisasi, termasuk Dinas Ketahanan
Pangan dan  Pertanian = Kabupaten
Lamongan. Kinerja pegawai yang optimal
sangat diperlukan untuk mencapai tujuan
organisasi, yaitu mewujudkan ketahanan
pangan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui sektor pertanian
(Wardah & Niswah, 2021).

Kabupaten Lamongan sebagai salah
satu daerah agraris di Jawa Timur memiliki
potensi besar dalam bidang pertanian.
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
Kabupaten Lamongan sebagai lembaga yang
bertanggung jawab dalam mengelola sektor
pertanian di daerah ini memiliki peran
yang sangat penting dalam mewujudkan
ketahanan pangan.

Namun, dalam praktiknya, seringkali
ditemui permasalahan terkait dengan
kinerja pegawai. Salah satu faktor yang
mungkin menjadi penyebabnya adalah
rendahnya motivasi kerja. Motivasi kerja
yang rendah dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti kurangnya penghargaan,
ketidakjelasan tugas, atau ketidaksesuaian
antaraharapan dankenyataan kerja. Motivasi
kerja yang tinggi akan mendorong pegawai
untuk memberikan kontribusi terbaiknya
bagi organisasi (Rubiyanto, 2019).

Kinerja merupakan hasil kerja seorang
pekerja, sebuah proses manajemen atau
suatu organisasi secara keseluruhan, dimana
hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan
buktinya secara konkrit dan dapat diukur.
(Sedarmayanti, 2016).

70

Kepuasan kerja merupakan sikap
positif ~menyangkut penyesuaian diri
pegawai atau karyawan terhadap kondisi
kerja, termasuk didalamnya upah, kondisi
social, kondisi fisik, dan kondisi psikologis
(Sitinjak, 2018). Salah satu hasil penelitian
Rindiantika & Susilo (2018) menyimpulkan
bahwa Kepuasan yang dirasakan karyawan
juga dapat meningkatkan kinerja karyawan
secara langsung pada Bagian Produksi
Pabrik Kertas PT. Setia Kawan Makmur
Sejahtera Tulungagung.

Tinggi rendahnya kepuasan kerja
yang dirasakan oleh pegawai juga dapat
disebabkan oleh Motivasi Kerja, me-
ningkatkan kinerjanya. Dengan demikian
adanya remunerasi diharapkan mampu
memberikan motivasi dan dorongan
bagi pegawai untuk lebih professional
dan meningkatkan kinerjanya (Rahayu &
Ruhamak, 2017).

Motivasi adalah serangkaian sikap dan
nilai-nilai yang mempengaruhi individu
untuk mencapai hal yang spesifik sesuai
dengan tujuan individu (Syamsuri &
Siregar, 2018). Motivasi kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja dan kinerja
pegawai. Penelitian Purnama dkk. (2020)
menunjukkan bahwa motivasi memiliki
peranan sentral terhadap baik dan buruknya
kinerja pegawai.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dewi dkk. (2020) Hasil
penelitian ini menujukan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai perangkat desa di kecamatan

punggelan.

Fenomena yang ada pada Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kabupaten Lamongan
dapat ditunjukkan dengan rendahnya
motivasi kerja yang dimiliki oleh pegawai
yang ditunjukkan dengan keterlambatan
jam masuk dan keterlambatan penyelesaian
pekerjaan pegawai yang mana hal tersebut
merupakan cerminanan dari kedisiplinan
kerja karena rendahnya motivasi Kkerja
seorang pegawai dengan pekerjaannya.
Rendahnya motivasi kerja seorang pegawai
salah satunya dapat disebabkan oleh
kurang adil dan layak dalam hal pemberian
remunerasi. Hal tersebut diatas sangatlah
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berdampak pada kepuasan kerja dan kinerja
pegawai kedepannya yang akan berdampak
pula terhadap kinerja organisasi.

Berdasarkan uraian latar belakang
masalah, peneliti melihat betapa pentingnya
pengaruh, motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja dan kinerja pegawai, khususnya
pada Ketahanan Pangan dan Pertanian
Kabupaten Lamongan. Oleh karena itu,
penelitian melakukan penelitian ini dengan
mengangkat judul “Pengaruh Motivasi Kerja,
Terhadap Kinerja Pegawai dan Kepuasan
Kerja Sebagai Intervening Di Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kabupaten Lamongan’

Tujuan dari penelitian ini (1) Untuk
menguji dan menganalisa pengaruh
Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja
pada Ketahanan Pangan dan Pertanian
Kabupaten Lamongan (2) Untuk menguji
dan menganalisa pengaruh Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Pegawai pada Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kabupaten Lamongan
(3) Untuk menguji dan menganalisa
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai pada Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lamongan.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas
Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lamongan. J1. Panglima
Sudirman No.96, Banjar Anyar, Sidokumpul,
Kec. Lamongan, Kabupaten Lamongan, Jawa
Timur 62212. Waktu penelitian dilakukan
pada bulan September 2024.

Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini, meliputi:

a. Primer. Dengan penyebaran kuisioner
terhadap responden. Pertanyaan atau
pertanyaan tersebut kemudian diberi
range jawaban dengan menggunakan
skala likert. Terdapat 5 pilihan jawaban
yang digunakan sebagai skala untuk
menjawab pertanyaan atau pernyataan.
Sekunder.  Data tentang gambaran
umum obyek penelitian
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Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang
terdiri dari 86 orang pegawai Pegawai
Negeri Sipil (PNS),

Sampel Penelitian

Jumlah sampel dalam penelitian ditetapkan
sebesar 86 sampel. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
studi populasi atau studi sensus atau total
sampling

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis
jalur yang merupakan pengembangan dari
korelasi yang dijabarkan menjadi beberapa
interpretasi digunakan untuk mengkaji
hipotesis hubungan sebab-akibat dengan
menggunakan korelasi. Penelitian ini
menggunakan SPSS 26 untuk mengelola data.
Pengujian Instrumen dengan uji validitas
dan uji reabilitas serta menggunakan path
analysis yang digunakan untuk mengkaji
hipotesis hubungan sebab-akibat dengan
menggunakan korelasi, dengan terlebih
dahulu melakukan uji instrument yakni uji
validitas dan realibilitas, uji autokorelasi, uji
Heteroskedastisitas, multikolinieritas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Struktural

Pada persamaan tersebut, adapun model
struktural yang digunakan, diantaranya:

Struktur Model I

Pengaruh motivasikerja Terhadap Kepuasan
Kerja pada pegawai Pada Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kabupaten Lamongan,
dengan model persamaan substruktural I

(Gambar 1).
H1

Sumber: Data Diolah, 2024

Gambar 1
Model Substruktur 1. Pengaruh Variabel
X1, Terhadap Z
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Struktur Model 11

Pengaruh motivasi kerja Terhadap Kinerja
pegawai Pada Dinas Kantor Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kabupaten Lamongan
dengan model persamaan substruktural II
(Gambar 2).

Motivasi Kerja (X1) Kinerja Pegawai (Y)

H2

Sumber: Data Diolah, 2024

Gambar 2
Model Substruktur II. Pengaruh Variabel
X1, Terhadap Y

Struktur Model I11

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lamongan, dengan
model persamaan substrutural III (Gambar

3).
Kepuasan Kerja (Z) Kinerja Pegawai (Y)
H3

Sumber: Data Diolah, 2024

Gambar 3
Model Substruktur III. Pengaruh
Variabel Z Terhadap Y

Uji Path Analisys

Path analysis dilakukan untuk mengukur
pengaruh langsung antar variabel. Adapun
hasil dari persamaan sebagai berikut.

Struktur Model I

Pengaruh Motivasi Kerja Dan Terhadap
Kepuasan Kerja Pada Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kabupaten Lamongan,,
dengan persamaan sebagai berikut:

Z=1,621+0,205X, + 2,214  Substruktur 1

Untuk mengetahui signifikansi analisis
jalur adalah dengan membandingkan
antara nilai probabilitas (5%) dengan nilai
probabilitas Sig hasil perhitungan yang
digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan. Dapat dilihat bahwa kolom
Sig (signifikansi) pada tabel 1 coefficients
sub struktur 1 didapat untuk variabel
motivasi kerja memiliki nilai sig sebesar
0,01 dimana nilai tersebut lebih kecil dari
nilai probabilitas (0,05) sehingga dapat
simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
yang artinya koefisien analisis jalur adalah
signifikan. Dimana variabel motivasi kerja
dalam pengujian ini berpengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap variabel
independent yaitu kepuasan kerja.

Besarnya koefisien jalur variabel
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja
sesuai dengan nilai pada tabel coefficients
yaitu pada standardized coefficients beta
sub struktur 1 variabel motivasi kerja 0,205.

Besarnya koefisien jalur variabel
Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja
sesuai dengan nilai pada tabel coefficients
yaitu pada unstandardized coefficients
beta sub struktur 1 yaitu Motivasi Kerja

unstandardized coefficients beta sebesar
0,468.
Tabel 1
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi Substruktur 1
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,621 2,214 0,732 0,466
X1 0,287 0,115 0,205 2,491 0,014

a. Dependent Variable: Z1

Sumber: Data Diolah, 2024
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Tabel 2
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi Substruktur 2
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5,982 1,365 4,384 0,000
X1 0,379 0,071 0,461 5,348 0,000
a. Dependent Variable: Y1
Sumber: Data Diolah, 2024
Tabel 3
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi Substruktur 3
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 13,233 ,998 13,259 0,000
Z1 0,131 0,054 0,222 2,446 0,016

a. Dependent Variable: Y1

Sumber: Data Diolah, 2024

Struktur Model 11

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lamongan, persamaan
sebagai berikut:

Y=5,9820,641X,+1,365 Substruktural 2

Untuk mengetahui signifikansi analisis
jalur adalah dengan membandingkan
antara nilai probabilitas (5%) dengan nilai
probabilitas Sig hasil perhitungan yang
digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan. Dapat dilihat bahwa kolom
Sig (signifikansi) pada tabel 2 coefficients
sub struktur 2 didapat nilai dari variabel
remunerasi sebesar 0,015 dimana nilai
variabel motivasi kerja memiliki nilai sig
sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih
kecil dari nilai probabilitas (0,05) sehingga
dapat simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya koefisien analisis jalur
adalah signifikan. Dimana variabel motivasi
kerja dalam pengujian ini berpengaruh
positif dan signifikan secara langsung
terhadap variabel independen yaitu ke-
puasan kerja.
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Besarnya koefisien jalur variabel
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
sesuai dengan nilai pada tabel coefficients
yaitu pada standardized coefficients beta
sub struktur 2 yaitu sebesar variabel
motivasi kerja 0, 461 .

Struktur Model I11

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lamongan, dengan
persamaan sebagai berikut:

+,998 Substruktural 3

Y=13,233+0,222 Z ,+,

Variabel kepuasan kerja sebesar 0,016
dimana nilai tersebut lebih kecil dari
nilai probabilitas (0,05) sehingga dari
hasil pengujian diatas dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya Kkoefisien analisis jalur adalah
signifikan. Dimana kepuasan kerja dalam
pengujian ini berpengaruh signifikan
secara langsung terhadap kinerja pegawai
(Tabel 3).
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PEMBAHASAN

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja pada Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kabupaten
Lamongan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, terbukti
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Kerja. Dari hasil pengujian parsial diketahui
bahwa nilai sig 0,000 < 0,05. Hasil analisis
jalur menunjukkan bahwa H1 diterima dan
HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh secara
signifikan dan langsung terhadap Kepuasan
Kerja.

Hasil penelitian ini secara empris
sejalan dengan Hasil penelitian ini
mendukung temuan Pratama & Losi, (2022)
dengan judul penelitian “The Effect of Work
Motivation And Work Discipline On Employee
Satisfaction At The Main Branch Office Of
Medan 20000 With Loyalty as A Moderating
Variable”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi kerja (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan
karyawan, sedangkan disiplin kerja (X2)
tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan karyawan. Motivasi kerja (X1)
dan disiplin kerja (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kabupaten
Lamongan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, terbukti
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Hasil analisis jalur menunjukkan
bahwa H2 diterima dan HO ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh secara signifikan dan langsung
terhadap Kinerja Pegawai.

Penelitian ini juga sejalan dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Ruktipriangga
dkk. (2022) dengan judul “Pengaruh
remunerasi, motivasi dan pengembangan
karir terhadap kinerja pegawai lembaga
pemasyarakatan kelas 1IB Dompu. Hasil
penelitian adalah: Motivasi mempunyai
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pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Lapas Kelas IIb Dompu.
Motivasi merupakan suatu dorongan dalam
diri pegawai dalam melaksanakan tugas
yang akan memberikan hasil positifterhadap
kualitas dan kuantitas pekerjaannya.
Semakin tinggi motivasi kerja seseorang
maka semakin tinggi pula produktivitas
kerja pegawainya.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kabupaten
Lamongan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, terbukti
bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Hasil analisis jalur menunjukkan
bahwa H3 diterima dan HO ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kepuasan Kkerja
berpengaruh secara signifikan dan langsung
terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa
semakin baik kepuasan kerja yang dirasakan
pegawai, maka kinerja pegawai akan se-
makin meningkat.

Hasil penelitian ini relevan dengan
teori kepuasan Menurut Wibowo (2016)
Setiap orang yang bekerja mengharapkan
memperoleh Kkepuasan dari tempatnya
bekerja.Kepuasan Kerjaakan mempengaruhi
produktivitas yang sangat diharapkan
manajer. Untuk itu, manajer perlu me-
mahami apa yang harus dilakukan untuk
menciptakan Kepuasan Kerja karyawannya.
Serta diperkuat oleh teori kepuasan
menurut Pamungkas (2019) mendefinisikan
Kepuasan Kerja adalah tanggapan seseorang
terhadap situasi dan kondisi Kkerja.
Tanggapan emosional dapat berupa positif
dalam hal ini perasaan puas atau negatif
atau tidak puas.

Berdasarkan studi empiris hasil
penelitian ini relevan dengan penelitian
yang dilkukan Syamsuri dkk. (2018) dengan
judul “Analisis Pelatihan, Disiplin Kerja,
Remunerasi, dan Motivasi Berprestasi
dengan Kepuasan Kerja sebagai variable
Intervening Terhadap Kinerja” Dimana
menyimpulkan bahwa Kepuasan Kkerja
berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai.
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SIMPULAN

Motivasi kerja berpengaruh terhadap ke-
puasan kerja Pada Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian Kabupaten Lamongan. Pe-
ningkatan motivasi kerja serta merta akan
meningkatkan kepuasan kerja. Motivasi
kerja berpengaruh terhadap kinerja pe-
gawai pada Pada Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian Kabupaten Lamongan. Pe-
ningkatan motivasi kerja serta merta akan
meningkatkan kinerja pegawai. Kepuasan
kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada Pada Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lamongan. Pe-
ningkatan kepuasan kerja serta merta akan
meningkatkan kinerja pegawai.
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